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ABSTRAK 

Indonesia memasuki periode aging population. Peningkatan pertumbuhan lansia secara kuantitas belum tentu 

diikuti dengan peningkatan kualitas hidup. Successful aging merupakan tujuan dari perkembangan tahap akhir 

pada lansia. Perbedaan pencapaian successful aging salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal 

lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan successful aging pada lansia yang tinggal di 

pedesaan kawasan pariwisata dan non pariwisata. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif pada 

86 lansia yang tinggal di kawasan pariwisata dan 82 lansia yang tinggal di kawasan non pariwisata yang dipilih 

melalui proportionate random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner successful 

aging. Hasil penelitian yang diperoleh dengan uji t tidak berpasangan (tingkat kepercayaan 95%) adalah p-value 

= 0,004 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan successful aging pada lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata dan non pariwisata. Perbedaan successful aging lansia disebabkan oleh kondisi lingkungan tempat 

tinggal lansia. Lansia yang tinggal di kawasan pariwisata lebih bersifat individu dibandingkan lansia yang 

tinggal di kawasan non pariwisata yang lebih berfokus pada aktivitas sosial bermasyarakat. Diharapkan lansia 

dapat meningkatkan hubungan sosialnya dan lingkungan tempat tinggal lansia dapat menciptakan lingkungan 

yang positif bagi lansia sehingga lansia mudah dalam beradaptasi.   

Kata kunci: kesehatan, lansia, pariwisata, pedesaan, successful aging 

 
ABSTRACT 

Indonesia is entering a period of aging population. Elderly growth in quantity has not been accompanied by 

improved quality of life. Successful aging is the goal of developing the final stages in the elderly. One of the 

differences in achieving successful aging is influenced by differences in the environment in which the elderly 

live. This study aims to analyze the difference in the successful aging of the elderly in rural tourism and non-

tourism areas. This research is a comparative quantitative study on 86 elderly living in rural tourism areas and 82 

elderly living in non-tourism areas. The sampling technique used was probability sampling with proportionate 

random sampling. The research instrument used a successful aging questionnaire. The result of data analysis by 

using an independent t-test (95% confidence interval) was p-value = 0,004 < 0,05, which means there was a 

difference in successful aging of the elderly living in rural tourism and non-tourism areas. The difference in 

successful aging of the elderly is caused by the environmental conditions in which the elderly live. The elderly 

who live in tourism areas are more individual compared to the elderly who live in non-tourism areas, which are 

more focused on social activities in the community. It is hoped that the elderly can improve their social relations 

and the environment where the elderly live can create a positive environment for the elderly so that they are 

easily adapted. 

Keywords: elderly, health, rural, successful aging, tourism 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan 

tahapan akhir perkembangan pada manusia 

yang ditandai dengan adanya kemunduran 

pada aspek fisik, psikologis, dan sosial 

yang dapat berdampak pada kesehatan 

lansia (Sitanggang dkk., 2021). Proses 

penuaan yang terjadi pada lansia 

menyebabkan lansia masuk ke dalam 

kelompok rentan. Menurut Kemenkes RI 

(2019), beberapa masalah kesehatan yang 

dapat menyerang lansia diantaranya 

penyakit tidak menular seperti hipertensi, 

masalah gigi dan mulut, penyakit sendi, 

diabetes mellitus, stroke hingga penyakit 

jantung. Sedangkan penyakit menular yang 

sering terjadi pada lansia misalnya Infeksi 

Saluran Pernapasan Atas (ISPA), diare, 

dan pneumonia.  

Penduduk lansia di Indonesia 

cenderung mengalami peningkatan yang 

menandakan Indonesia sedang dalam 

periode aging population. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistika (2022a) mencatat 

pada tahun 2022, persentase jumlah 

penduduk lansia di Indonesia sebesar 

10,48%. Kondisi ini diperkirakan akan 

terus mengalami peningkatan dan pada 

tahun 2035 persentase penduduk lansia 

mencapai 48,2 juta jiwa (15,8%) 

(Kemenkes, 2021). Data BPS (2022b) 

mencatat prevalensi lansia di Bali 

sebanyak 13,53% yang merupakan posisi 

ketiga tertinggi dengan jumlah lansia 

terbanyak. Kabupaten Buleleng merupakan 

salah satu kabupaten di Bali dengan jumlah 

penduduk usia diatas 60 tahun mencapai 

sekitar seperdelapan dari jumlah total 

penduduk di Kabupaten Buleleng pada 

tahun 2021 (BPS, 2022b).  

Berbagai masalah yang terjadi pada 

masa lansia akan berpengaruh terhadap 

kualitas hidup lansia. Apabila masalah 

tersebut tidak dikendalikan, akan 

menimbulkan masalah kesehatan lainnya 

yang berisiko terhadap kesehatan dan 

keselamatan lansia (Susanto dkk., 2020). 

Oleh karenanya, peningkatan jumlah lansia 

secara kuantitas belum tentu diiringi 

dengan peningkatan kualitas hidup lansia. 

Peningkatan kualitas dan kuantitas hidup 

lansia dapat dicapai dengan menjadi tua 

yang produktif, bermanfaat, sehat, bahagia, 

serta mencapai kesuksesan atau yang 

sering dikenal dengan istilah successful 

aging (Bala, 2020). 

Konsep successful aging 

dikembangkan oleh Rowe dan Kahn pada 

tahun 1987. Successful aging atau 

memasuki masa tua dengan sukses 

didefinisikan sebagai kebebasan lansia dari 

penyakit dan kecacatan, fungsi kognitif 

dan fisik yang tinggi, serta keterlibatan 

sosial yang produktif (Hanum & 

Darubekti, 2021). Peneliti lain 

mendefinisikan successful aging ini 

sebagai suatu kondisi dimana lansia 

memiliki hubungan yang positif dengan 

orang lain, menerima diri dengan 

perubahan yang dialami, memiliki tujuan 

hidup, serta mampu menjalani dan 

melewati masa tua dengan bahagia 

(Estebsari et al., 2020). Konsep successful 

aging terdiri dari empat aspek yaitu 

pertama, functional well yaitu kondisi 

lansia yang masih memiliki fungsi fisik, 

psikis, dan kognitif yang baik. Kedua, 

psychological well-being yaitu kondisi 

lansia dengan perasaan yang bahagia dan 

memiliki kepuasan hidup. Ketiga selection 

optimization compensation yaitu lansia 

dapat selektif, optimasi, dan kompensasi 

terhadap kehidupannya. Keempat primary 

and secondary control yaitu kondisi lansia 

mampu mengendalikan diri dan 

lingkungannya (Bala, 2020).   

Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pencapaian successful 

aging lansia. Salah satu faktor successful 

aging yang memiliki peranan penting 

dalam mencapai successful aging yaitu 

lingkungan tempat tinggal lansia. 

Berdasarkan penelitian Rajan dan Gayathri 

(2017) yang menyatakan bahwa kepuasan 

hidup lansia berhubungan dengan living 

arrangement meliputi dimana dan dengan 

siapa lansia tersebut tinggal. Terdapat 

lansia yang tinggal di pedesaan dan 

perkotaan. Lingkungan tempat tinggal 

lansia yang tinggal di pedesaan ada dua 

yaitu pedesaan kawasan pariwisata dan 
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non pariwisata. Perbedaan lingkungan 

tempat tinggal lansia menimbulkan adanya 

perubahan peran lansia dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

(Nugraha & Agustin, 2020). Lingkungan 

tempat tinggal yang positif dapat 

memberikan semangat dan motivasi bagi 

lansia dalam memaknai kehidupan usia 

senjanya (Andesty & Syahrul, 2018). 

Sebaliknya, apabila lansia tidak dapat 

menyesuaikan diri dan kondisi lingkungan 

yang tidak mendukungnya dengan baik, 

akan memicu timbulnya stres dan masalah 

kesehatan psikologis lainnya pada lansia 

(Kaunang, 2019).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan successful aging 

pada lansia yang tinggal di pedesaan 

kawasan pariwisata dan non pariwisata.

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif komparatif yang dilaksanakan 

di Desa Wisata Kalibukbuk dan Desa 

Julah, Kabupaten Buleleng selama satu 

bulan yaitu pada 1 Mei - 1 Juni 2023. 

Responden yang terlibat dalam penelitian 

ini sebanyak 168 orang yang terdiri dari 86 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata yang kemudian jumlah tersebut 

dibagi menjadi tiga banjar serta 82 lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata yang dibagi menjadi tiga banjar. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu 

probability sampling dengan jenis 

proportionate random sampling.  

Kriteria inklusi yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah individu yang 

berusia ≥ 60 tahun, berada di lokasi saat 

dilakukan pengambilan data, dan lansia 

yang tinggal di kawasan penelitian dengan 

waktu minimal enam bulan. Lansia yang 

memiliki gangguan pendengaran, 

gangguan komunikasi verbal, sakit berat, 

serta yang tidak bersedia berpartisipasi dan 

tidak mau melanjutkan pengisian kuesioner 

hingga selesai di eksklusi dari penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner secara door to door 

dengan waktu pengisian kuesioner pada 

satu lansia yaitu 10-15 menit. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian adalah 

kuesioner successful aging terdiri dari 14 

item pernyataan yang mengacu pada teori 

successful aging Rowe dan Kahn (1987). 

Peneliti telah melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen tersebut. 

Hasil uji validitas kuesioner successful 

aging dinyatakan valid dengan r = 0,433-

0,827 (rtabel sebesar 0,374 (df=28)). 

Kuesioner successful aging juga di 

nyatakan reliabel dengan nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0,883. 

Uji komparatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Independent 

sampel t-test karena data berskala interval, 

data terdistribusi normal, dan bersifat 

homogen. Penelitian ini telah mendapatkan 

surat keterangan ethical clearance dari 

Komisi Etik Penelitian FK Unud dengan 

nomor surat 

1361/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

 

HASIL PENELITIAN  

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Lansia yang Tinggal di Pedesaan Kawasan Pariwisata 

Karakteristik Lansia  

Usia 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Standar Deviasi 

68,9 67 67 60 85 6,8 

Kategori  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kelompok Usia   

1. 60-74 tahun  64 74,4 

2. 75-90 tahun 22 25,6 

Kategori  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

1. Laki-Laki 41 47,7 
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2. Perempuan  45 52,3 

Pendidikan  

1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan Tinggi 

10 

44 

9 

17 

6 

11,6 

51,2 

10,5 

19,8 

7 

Status Pernikahan 

1. Tidak Menikah 

2. Menikah 

3. Janda/Duda 

2 

65 

19 

2,3 

75,6 

22,1 

Pekerjaan  

1. Tidak Bekerja 

2. Petani 

3. Peternak 

4. Pedagang 

5. Nelayan 

6. Buruh 

7. Pensiunan 

8. Lainnya 

15 

6 

4 

19 

3 

14 

12 

13 

17,4 

7 

4,7 

22,1 

3,5 

16,3 

14 

15,1 

Tabel 1 diketahui bahwa lansia 

terbanyak berusia 67 tahun. Rata-rata usia 

lansia adalah 68,9. Usia termuda adalah 60 

tahun dan usia tertua adalah 85 tahun 

dengan kelompok usia terbanyak adalah 

usia 60-74 tahun sebanyak 64 responden 

(74,4%).  

Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas lansia 

dalam penelitian ini adalah perempuan 

dengan jumlah 45 responden (52,3%) 

dengan tingkat pendidikan mayoritas 

lulusan sekolah dasar (SD) sebanyak 44 

responden (51,2%). Berdasarkan status 

pernikahan, lansia yang tinggal di 

pedesaan kawasan pariwisata lebih banyak 

berstatus menikah dengan frekuensi yaitu 

65 responden (75,6%) dan jumlah 

pekerjaan terbanyak pada lansia adalah 

sebagai pedagang dengan frekuensi 

sebanyak 19 responden (22,1%). Hasil 

tendensi sentral dan distribusi frekuensi 

dari masing-masing karakteristik lansia 

yang telah diuraikan diatas merupakan 

persentase terbesar dari setiap karakteristik 

lansia.

  
Tabel 2. Gambaran Karakteristik Lansia yang Tinggal di Pedesaan Kawasan Non Pariwisata 

Karakteristik Lansia  

Usia 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Standar Deviasi 

69,5 70 63 60 83 6,6 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kelompok Usia    

1. 60-74 tahun  61 74,4 

2. 75-90 tahun 21 25,6 

Jenis Kelamin  

1. Laki-Laki 

2. Perempuan  

48 

34 

58,5 

41,5 

Pendidikan  

1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan Tinggi 

15 

54 

6 

5 

2 

18,3 

65,9 

7,3 

6,1 

2,4 

Kategori  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Status Pernikahan 

1. Tidak Menikah 

2. Menikah 

3. Janda/Duda 

5 

62 

15 

6,1 

75,6 

18,3 

Pekerjaan  
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1. Tidak Bekerja 

2. Petani 

3. Peternak 

4. Pedagang 

5. Nelayan 

6. Buruh 

7. Pensiunan 

8. Lainnya 

17 

44 

2 

6 

3 

0 

5 

5 

20,7 

53,7 

2,4 

7,3 

3,7 

0 

6,1 

6,1 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa lansia terbanyak berusia 63 tahun. 

Rata-rata usia lansia adalah 69,5. Usia 

termuda adalah 60 tahun dan usia tertua 

adalah 83 tahun dengan kelompok usia 

terbanyak yaitu usia 60-74 tahun sebanyak 

61 responden (74,4%). Mayoritas lansia 

dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah 48 responden (58,5%) 

dengan tingkat pendidikan terbanyak 

lulusan sekolah dasar (SD) sebanyak 54 

responden (65,9%). Berdasarkan status 

pernikahan menunjukkan bahwa lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata lebih banyak berstatus menikah 

dengan jumlah 62 responden (75,6%) dan 

mayoritas lansia memiliki mata 

pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 

44 responden (53,7%).  

Hasil tendensi sentral dan distribusi 

frekuensi dari masing-masing karakteristik 

lansia yang telah diuraikan di atas 

merupakan persentase terbesar dari setiap 

karakteristik lansia. 

    
Tabel 3. Gambaran Successful Aging pada Lansia yang Tinggal di Pedesaan Kawasan Pariwisata dan Non  

Pariwisata 

Successful Aging Mean±SD Median Min-Max 

Pedesaan kawasan pariwisata 36,2±3,5 36 30-42 

Pedesaan kawasan non pariwisata 37,7±3,2 38 30-42 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan 

hasil bahwa lansia yang tinggal di 

pedesaan kawasan pariwisata memiliki 

successful aging dengan rata-rata skor 

36,2. Nilai tengah (median) 36. Skor 

minimum successful aging pada lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata yaitu 30 dan skor 

maksimumnya adalah 42 dengan standar 

deviasi 3,5. Successful aging pada lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata rata-rata nilai successful aging 

adalah 37,7 dengan skor minimum adalah 

30 dan skor maksimum adalah 42 dengan 

nilai tengahnya adalah 38. Standar deviasi 

menunjukkan angka 3,2.  

Tingkat successful aging lansia 

dikategorikan menjadi tiga yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Tingkat successful 

aging lansia yang tinggal di pedesaan 

kawasan pariwisata dan non pariwisata 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 

seperti tabel berikut. 

  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Successful Aging pada Lansia yang Tinggal di Pedesaan Kawasan 

Pariwisata dan Non Pariwisata 

Tempat Tinggal Tingkat Successful Aging Skor F % 

Pedesaan kawasan pariwisata Rendah 14-22 0 0 

Sedang 23-32 17 19,8 

Tinggi 33-42 69 80,2 

Pedesaan kawasan non pariwisata 

Rendah 14-22 0 0 

Sedang 23-32 7 8,5 

Tinggi 33-42 75 91,5 

Tabel 4 menunjukkan bahwa lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata mayoritas memiliki successful 

aging yang masuk dalam kategori tinggi 

sebanyak 69 responden (80,2%), sementara 

tingkat successful aging lansia yang 

tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata mayoritas tergolong tinggi 

sebanyak 75 responden (91,5%). 

Berdasarkan Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat lansia yang memiliki 

tingkat successful aging rendah baik pada 
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lansia yang tinggal di pedesaan kawasan pariwisata maupun non pariwisata.  

  
Tabel 5. Perbedaan Successful Aging pada Lansia yang Tinggal di Pedesaan Kawasan Pariwisata dan Non 

Pariwisata 

Tempat Tinggal Lansia N Mean±Std. Deviation p-value Mean Different (95% CI) 

Skor SAS Kawasan Pariwisata 86 36,2±3,5 0,004 -1,5  

(-2,5 sampai -0,4) 

Skor SAS Kawasan Non Pariwisata 82 37,7±3,2   

Total 168    

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji t tidak berpasangan pada 

Tabel 5 didapatkan hasil bahwa nilai rata-

rata skor SAS lansia yang tinggal di 

pedesaan kawasan pariwisata adalah 36,2 

dengan standar deviasi 3,5; sedangkan nilai 

rata-rata skor SAS lansia yang tinggal di 

pedesaan kawasan non pariwisata adalah 

37,7 dengan standar deviasi 3,2. Pada hasil 

uji t tidak berpasangan mendapatkan nilai 

p sebesar 0,004 yang artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari α yaitu 0,05 (p<0,05) 

sehingga menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan successful aging antara 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata dan non pariwisata dengan nilai 

perbedaan rata-rata sebesar -1,5 dan selisih 

perbedaan tersebut antara -2,5 sampai -0,4 

(95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper). Dengan demikian, 

pencapaian successful aging pada lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata lebih tinggi dibandingkan 

dengan pencapaian successful aging lansia 

di kawasan pariwisata. 

 

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik lansia berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa sebagian besar lansia 

yang tinggal di daerah pariwisata 

merupakan individu yang berusia 67 tahun 

dan lansia yang tinggal di daerah non 

pariwisata merupakan individu yang 

berusia 63 tahun. Data tersebut 

menunjukkan bahwa lansia dalam 

penelitian ini berdasarkan 

pengelompokkan lansia menurut WHO 

masuk dalam kelompok lansia elderly 

yaitu kelompok usia 60-74 tahun (Festy, 

2018). Ada juga beberapa lansia yang 

masuk kategori kelompok usia 75-90 tahun 

yaitu lansia tua (old).  

Lansia elderly sudah memasuki masa 

pensiun dan menurut UU No 13 tahun 

1998 seseorang disebut lanjut usia dimulai 

dari usia 60 tahun ke atas. Walaupun sudah 

memasuki masa pensiun kelompok lansia 

elderly masih memiliki kemampuan fisik, 

mental, spiritual, dan sosial yang baik 

dibanding kelompok lansia tua (old). 

Terbukti dari mereka masih aktif bekerja 

dan terlibat pada kegiatan sosial 

masyarakat (Jamalludin, 2021; Putri, 

2015).  

Karakteristik lansia berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa sebagian 

besar lansia yang tinggal di pedesaan 

kawasan pariwisata merupakan individu 

yang berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 45 responden (52,3%), 

sedangkan sebagian besar lansia yang 

tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata merupakan individu yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48 

responden (58,5%). Jumlah tersebut 

sejalan dengan data BPS Kabupaten 

Buleleng (2022) menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk usia ≥ 60 tahun di Desa 

Wisata Kalibukbuk lebih banyak berjenis 

kelamin perempuan sedangkan pada Desa 

Julah lebih didominasi oleh lansia yang 

berjenis kelamin laki-laki.  

Karakteristik lansia berdasarkan 

pendidikan menunjukkan bahwa sebagian 

besar lansia yang tinggal di kawasan 

pariwisata maupun non pariwisata 

memiliki tingkat pendidikan rendah yaitu 

SD. Melihat kondisi tersebut, peneliti 

berasumsi bahwa pada masanya akses 

pendidikan terbatas dan tidak sebanding 

dengan pendidikan saat ini. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Wikananda (2017) yang 
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menyebutkan bahwa penyebab pendidikan 

lansia yang masih rendah karena sarana 

dan fasilitas yang kurang memadai 

sehingga pada masa usia sekolah lansia 

tidak dapat mengenyam pendidikan 

sebagai mestinya.  

Walaupun di kawasan pariwisata dan 

non pariwisata paling banyak lansia 

berpendidikan rendah SD, tetapi hal yang 

menonjol pada kawasan pariwisata ada 

lansia yang memiliki tingkat pendidikan 

SMA 19,8% dan pendidikan perguruan 

tinggi 7%. Hal ini berkaitan dengan lokasi 

kawasan pariwisata yang berdekatan 

dengan ibukota Kabupaten Buleleng yaitu 

Kota Singaraja sehingga pemerintah 

daerahnya menyediakan fasilitas 

pendidikan yang lebih banyak dan 

kesempatan pendidikan untuk bersekolah 

yang lebih tinggi.  

Berdasarkan status pernikahan lansia 

yang tinggal di kawasan pariwisata dan 

non pariwisata lebih banyak berstatus 

menikah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas lansia telah memenuhi 

tahap perkembangan keluarga yaitu 

menikah. Pernikahan berhubungan dengan 

rasa bahagia dan kasih sayang yang 

dibutuhkan lansia. Teori yang diungkapkan 

oleh Indrayani dan Ronoatmojo (2018) 

menjelaskan bahwa pasangan hidup 

berperan dalam memberikan supporting 

dalam berbagai hal. Status pernikahan pada 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata maupun non pariwisata dapat 

memberikan dukungan satu sama lain 

sehingga terhindar dari masalah psikologis 

seperti cemas, depresi, harga diri rendah, 

hingga isolasi sosial. Ada beberapa lansia 

yang tinggal di kawasan pariwisata dan 

non pariwisata yang berstatus janda atau 

duda. Hal ini berkaitan dengan proses 

penuaan pada lansia yang banyak terjadi 

penurunan fungsi fisik dan mengalami 

suatu penyakit sehingga banyak lansia 

yang meninggal karena sakit (Medawati, 

2020). 

Karakteristik lansia berdasarkan 

pekerjaan didapatkan hasil bahwa lansia 

yang tinggal di kawasan pariwisata 

mayoritas memiliki mata pencaharian 

sebagai pedagang yaitu sebanyak 19 

responden (22,1%) sedangkan pada lansia 

yang tinggal di kawasan non pariwisata 

mayoritas bekerja sebagai petani sebanyak 

44 responden (53,7%). Peneliti berasumsi 

bahwa perbedaan mata pencaharian lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata dan non pariwisata disebabkan 

oleh perbedaan kondisi lingkungan tempat 

tinggal lansia. Kondisi ini menunjukkan 

lansia masih banyak yang bekerja untuk 

meningkatkan pendapatan dan lansia yang 

masih aktif bekerja memiliki alasan untuk 

mengisi waktu luang (Sriastiti & Bendesa, 

2018). Namun terdapat juga lansia yang 

tidak bekerja baik pada kawasan pariwisata 

maupun non pariwisata. Peneliti 

mengasumsikan bahwa lansia yang tidak 

bekerja disebabkan oleh perubahan yang 

dialami pada proses penuaan seperti 

penurunan kemampuan fisik dan terdapat 

lansia yang ditanggung kebutuhannya oleh 

keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurrohmi (2020) yang menyatakan bahwa 

lansia harus diurus, dihargai, dan dihormati 

sehingga berbagai dukungan sosial 

diberikan oleh keluarga seperti dukungan 

instrumental, dukungan informasional, 

dukungan emosional, serta dukungan 

penghargaan.    

Successful aging lansia yang tinggal 

di pedesaan kawasan pariwisata 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata skor successful aging 

lansia adalah 36,2 dengan nilai minimal 

yaitu 30 dan nilai maksimal yaitu 42. Jika 

dilihat berdasarkan pengkategorian atau 

tingkatan successful aging nilai tersebut 

menandakan bahwa terdapat lansia yang 

memiliki successful aging sedang dan 

tinggi. Lansia yang tinggal pada kawasan 

pariwisata selalu berupaya untuk hidup 

sehat dan menghindari penyakit serta 

kecacatan. Salah satu upaya yang 

dilakukan lansia setempat untuk 

mengoptimalkan fungsi fisik adalah 

dengan ikut serta posyandu lansia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Karohmah dan Ilyas (2017) 

menyebutkan bahwa lansia yang aktif 

melakukan posyandu lansia akan 
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terpenuhinya kebutuhan dasar khususnya 

fisiologis dan sosial sehingga 

kesejahteraan hidup lansia dapat 

meningkat.  

Lansia dengan successful aging 

sedang berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, didapatkan fakta bahwa lansia 

yang bertempat tinggal di kawasan 

pariwisata belum mampu beradaptasi 

dengan lingkungan tempat tinggalnya 

karena suasana ramai dan keterbatasan 

kemampuan yang dimilikinya. Situasi ini 

sejalan dengan penelitian Firlianda (2017) 

yaitu kondisi individu termasuk kondisi 

kesehatan sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial. Konsep lingkungan sosial mengacu 

pada adanya interaksi sosial sehari-hari 

dengan orang disekitarnya. Lansia yang 

tinggal pada kawasan pariwisata lebih 

banyak lansia yang jarang melakukan hal-

hal yang produktif. Hal ini dikarenakan 

lansia pada kawasan pariwisata hanya 

berfokus pada pekerjaan utamanya saja. 

Kondisi tersebut juga dibuktikan dimana 

lansia yang tinggal di kawasan pariwisata 

jarang aktif terlibat dalam hubungan sosial 

di masyarakat.  

Successful aging lansia yang tinggal 

di pedesaan kawasan non pariwisata 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata skor successful aging 

lansia adalah 37,7 dengan nilai minimal 

yaitu 30 dan nilai maksimal yaitu 42. 

Lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

non pariwisata lebih banyak memiliki 

successful aging tinggi yaitu 75 responden 

(91,5%). Dilihat berdasarkan nilai minimal 

menunjukkan bahwa tidak terdapat lansia 

yang memiliki successful aging rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa, lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan non 

pariwisata memiliki keterlibatan sosial 

yang tinggi dan penyesuaian yang baik 

dengan lingkungan tempat tinggalnya. 

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Nugraha dan Agustin (2020) 

yang menyebutkan bahwa lansia dengan 

hubungan sosial yang baik adalah lansia 

yang memiliki semangat dan kepuasan 

hidup yang tinggi sehingga lansia memiliki 

successful aging yang tinggi. Sejalan 

dengan teori Potter dan Perry (2012) yang 

menyebutkan bahwa lingkungan tempat 

tinggal lansia dapat mempengaruhi 

kebiasaan dan kehidupan lansia sehari-

hari.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

lansia dengan successful aging sedang 

merupakan lansia dengan usia 74 tahun 

keatas. Kondisi tersebut berkaitan dengan 

perubahan yang dialami lansia seiring 

bertambahnya usia. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, dimana lansia merasa 

tidak mampu lagi untuk melakukan 

aktivitas yang biasa dilakukan dan hanya 

bisa pasrah dengan kondisinya saat ini. 

Sejalan dengan teori penuaan biologi yang 

mengasumsikan bahwa dalam proses 

penuaan akan mengalami keletihan pada 

sel tubuh sehingga tidak mampu berfungsi 

secara optimal (Dewi, 2015).     

Pencapaian successful aging 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya lingkungan tempat tinggal lansia. 

Menurut Firlianda (2017) menyebutkan 

bahwa lingkungan tempat tinggal lansia 

menjadi pendorong untuk lansia dapat 

menyesuaikan diri. Apabila lansia tidak 

dapat menyesuaikan diri dengan baik akan 

memicu timbulnya stres dan masalah 

kesehatan psikologis lainnya pada lansia 

(Kaunang, 2019).  

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji t tidak berpasangan 

diperoleh hasil nilai rata-rata skor SAS 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata adalah sebesar 36,2 (successful 

aging tinggi), sedangkan nilai rata-rata 

skor SAS lansia yang tinggal di pedesaan 

kawasan non pariwisata adalah sebesar 

37,7 (successful aging tinggi) dengan nilai 

p-value = 0,004 yang berarti nilai p-value 

lebih kecil daripada nilai alpha (p<α) 

dengan α = 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

successful aging pada lansia yang tinggal 

di pedesaan kawasan pariwisata dan non 

pariwisata. Hasil ini menunjukkan bahwa 

successful aging pada lansia yang tinggal 

di pedesaan kawasan non pariwisata lebih 
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tinggi dibandingkan dengan lansia yang 

bertempat tinggal pada kawasan 

pariwisata.  

Dilihat dari karakteristik lingkungan 

fisiknya, pedesaan kawasan pariwisata 

banyak terdapat bar, hotel atau homestay, 

serta banyak lahan yang dimanfaatkan 

untuk lahan usaha misalnya dijadikan ruko. 

Kondisi lingkungan yang tidak jauh dari 

pusat kota menyebabkan lingkungannya 

menjadi ramai dari masyarakat lokal 

maupun mancanegara (Purwita & 

Suryawan, 2018). Sedangkan pada 

pedesaan kawasan non pariwisata meski 

sama-sama merupakan pedesaan, kondisi 

lingkungan Desa Julah berbeda dengan 

kondisi lingkungan di Desa Wisata 

Kalibukbuk. Secara karakteristik 

lingkungan fisik, Desa Julah terbilang desa 

yang masih asri ditandai dengan masih 

banyaknya pepohonan, lahan pertanian, 

kondisi lingkungan yang tidak seramai 

pada kawasan pariwisata menyebabkan 

udara di desa tersebut terbilang masih 

segar (Purwantiasning, 2017). Menurut 

Kemenkes (2017) menyebutkan bahwa 

lingkungan yang ramah lansia merupakan 

lingkungan yang dapat meminimalkan 

risiko lansia terkena penyakit seperti 

infeksi pernapasan akibat polusi, stres, dan 

masalah kesehatan lainnya. Sejalan dengan 

penelitian Noorbala (2017) yang 

menunjukkan bahwa orang yang tinggal di 

perkotaan memiliki risiko 1,4 kali 

mengalami stres dibandingkan dengan 

yang tinggal di pedesaan. Seseorang yang 

mengalami stres yang disebabkan oleh 

kondisi lingkungan tempat tinggalnya 

menandakan bahwa individu tersebut 

belum mampu beradaptasi dengan dirinya 

sendiri dan lingkungannya. 

Perbedaan successful aging lansia 

yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata dengan non pariwisata apabila 

ditinjau dari lingkungan sosialnya, lansia 

yang tinggal di kawasan pedesaan non 

pariwisata lebih banyak berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya tidak seperti 

lansia yang tinggal di kawasan pariwisata. 

Sejalan dengan penelitian Awaru dan 

Bahar (2021) yang menunjukkan bahwa 

lansia yang tinggal di pedesaan masih 

melakukan aktivitas secara mandiri, selalu 

mengikuti kegiatan sosial, dan merasa 

bahwa hidupnya berarti. Kondisi tersebut 

juga didukung dengan penelitian 

Trisnawati, Pinontoan, dan Katuuk (2017) 

yang menunjukkan bahwa lansia yang 

memiliki hubungan sosial yang baik maka 

kualitas hidup lansia juga semakin baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

tempat tinggal lansia di pedesaan kawasan 

non pariwisata memberikan dukungan 

yang positif terhadap proses penuaan yang 

dialami lansia, sehingga lansia dapat 

mencapai successful aging yang tinggi 

dibandingkan dengan lansia yang tinggal 

di pedesaan kawasan pariwisata. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan antara successful aging 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

pariwisata dan non pariwisata dengan rata-

rata skor successful aging pada kawasan 

pariwisata adalah 36,2 dan rata-rata skor 

pada kawasan non pariwisata adalah 37,73 

dengan hasil analisis menunjukkan nilai p-

value = 0,004 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa successful aging 

lansia yang tinggal di pedesaan kawasan 

non pariwisata lebih tinggi dibandingkan 

dengan lansia yang tinggal di pedesaan 

kawasan non pariwisata. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi setiap aspek successful 

aging sehingga akan lebih komprehensif 

mendapatkan hasil mengenai successful 

aging lansia. Penelitian lanjutan dengan 

metode kualitatif perlu dilakukan untuk 

memahami lebih dalam successful aging 

pada lansia khususnya lansia yang tinggal 

di kawasan pariwisata dan non pariwisata.  
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